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ABSTRAK

Remaja putri yang memiliki pengetahuan yang baik akan lebih awas dalam mencegah terjadinya anemia
dibandingkan remaja putri yang memiliki pengetahuan yang buruk. Selain itu, terdapat beberapa faktor
lainnya yang mempengaruhi kejadian anemia yakni menstruasi, serta keinginan remaja putri untuk
memiliki perut yang langsing sehingga berefek pada pemenuhan gizi. Tujuan penelitian ini mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan remaja putri dengan kejadian anemia remaja putri di Kota Surakarta.
Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dengan pendekatan Cross Sectional yang
dilakukan di Kota Surakrta dengan sampel 199 subjek yang diambil dengan metode multistage random
sampling. Data pengetahuan anemia diambil dari kuisoner dan kadar hemoglobin diukur dengan
menggunakan Cyanmethemoglobin. Uji chi-square digunakan untuk menguji hubungan antar kedua
variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 64,8% responden meiliki pengetahuan
dengan kategori sedang dan sebanyak 61,8% remaja putri mengalami anemia. Remaja putri yang
memiliki pengetahuan sedang sebanyak 56,9% diantaraanya mengalami anemia, dan 64,5% diantaranya
tidak mengalami anemia dengan nilai p sebesar 0,088. Kesimpulan tidak terdapat hubungan
penegetahuan anemia dengan kejadian anemia pada remaja putri di Kota Surakarta. Remaja putri
diharapkan meningkatkan pengetahuan tentang anemia, agar remaja putri tidak memilih atau membatasi
makanan yang dikonsumsi dapat disebabkan meningkatkan risiko terjadinya anemia. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat dapat melanjutkan penelitian dengan memperbanyak studi literatur pada
masing-masing variabel.

Kata kunci : anemia, pengetahuan, remaja putri

ABSTRACT

Adolescent girls who have good knowledge will be more aware in preventing anemia compared to
adolescent girls who have poor knowledge. The purpose of this study was to determine the relationship
between the level of knowledge of adolescent girls and the incidence of anemia in adolescent girls in
Surakarta City. This research method is a quantitative study with a Cross Sectional approach conducted
in Surakarta City with a sample of 199 subjects taken using the multistage random sampling method.
Data on anemia knowledge were taken from questionnaires and hemoglobin levels were measured using
Cyanmethemoglobin. The chi-square test was used to test the relationship between the two variables.
The results of this study showed that 64.8% of respondents had moderate knowledge and 61.8% of
adolescent girls had anemia. Adolescent girls who had moderate knowledge, 56.9% of them had
anemia, and 64.5% of them did not have anemia with a p value of 0.088. The conclusion is that there is
no relationship between anemia knowledge and the incidence of anemia in adolescent girls in Surakarta
City. Young women are expected to increase their knowledge about anemia, so that young women do
not choose or limit the food they consume which can increase the risk of anemia. For further
researchers, it is hoped that they can continue the research by increasing the literature studies on each
variable.

Keywords : anemia, knowledge, young women
PENDAHULUAN

Menurut penelitian WHO (2021) pada tahun 2019, prevalensi anemia pada wanita usia
subur adalah 29,9% di seluruh dunia, atau lebih dari setengah miliar wanita berusia antara 15
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dan 49 tahun. Di Indonesia, 31,2% wanita berusia antara 15 dan 49 tahun mengalami anemia
pada tahun 2019. Anemia merupakan masalah kesehatan global yang patut diperhatikan,
terutama di negara berkembang seperti di Indonesia (Elmardi et al., 2020). Di Indonesia
terdapat 26.4% anak usia 5-14 tahun dan dan 18,4% usia 15-24 tahun mengalami anemia,
artinya di Indonesia ada sekitar 1 dari 5 anak remaja menderita anemia. Beberapa dampak
anemia pada remaja putri cukup memprihatinkan, seperti penurunan kesehatan dan prestasi
sekolah (Kemenkes RI, 2021). Remaja putri rentan menderita anemia dapat disebabkan banyak
kehilangan darah pada saat menstruasi. Remaja putri yang menderita anemia berisiko
mengalami anemia pada saat hamil. Hal ini akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan janin dalam kandungan serta berpotensi menimbulkan komplikasi kehamilan
dan persalinan, bahkan menyebabkan kematian ibu dan anak(Mukrimaa et al., 2016).

Anemia dapat menimbulkan dampak negatif pada remaja putri yaitu menurunkan daya
tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit, menurunnya aktivitas dan prestasi belajar
disebabkan kurangnya konsentrasi anemia pada gizi (Nurazizah et al., 2022). Terdapat
beberapa gejala anemia yang dapat dialami oleh remaja seperti berikut, diantaranya : terlihat
sangat lelah, mengalami perubahan suasana hati, kulit yang terlihat lebih pucat, sering
mengalami pusing, mengalami jaundice (kulit dan mata menjadi kuning), detak jantung
berdebar lebih cepat dari biasanya, mengalami sesak nafas, sindrom kaki gelisah hingga kaki
dan tangan bengkak apabila mengalami anemia berat (Kemenkes, 2023). Anemia yang diderita
oleh remaja putri dapat menyebabkan menurunya prestasi belajar (Khobibah et al., 2021),
menurunnya daya tahan tubuh(lIstiqgomah, 2016), dan menyebabkan rendahnya status besi (Fe)
dapat mengakibatkan anemia dengan gejala pucat, lesu atau lelah, sesak nafas dan kurang nafsu
makan (Putra et al., 2020).

Faktor anemia pada remaja putri menurut Arifarahmi, (2021), yaitu defisiensi besi, adalah
anemia yang timbul akibat kosongnya cadangan zat besi tubuh sehingga penyediaan zat besi
untuk eritropoesis berkurang yang mengakibatkan pembentukan hemoglobin berkurang.
Penyebab seorang remaja putri mengalami anemia yaitu faktor zat gizi akibat kurangnya
jumlah besi total dalam makanan atau kualitas besi yang tidak baik (makanan banyak
mengandung serat, rendah vitamin ¢ dan rendah daging)(Lestari et al., 2018).

Faktor anemia pada penelitian (Triwinarni et al., 2017) faktor utama yang mempengaruhi
anemia adalah durasi darah setiap siklus menstruasi. Pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang mendorong terhadap terwujudnya sebuah perilaku kesehatan. Apabila remaja mengetahui
dan memahami akibat anemia dan cara mencegah anemia akan mempunyai perilaku kesehatan
yang baik dengan harapaan dapat terhindar dari berbagai akibat atau risiko dari terjadinya
anemia. Perilaku kesehatan yang berpengaruh terhadap penurunan kejadian anemia pada
remaja (Anemia et al., 2013). Pengetahuan seseorang tidak didapatkan secara instan. Beberapa
faktor yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu umur, tingkat pendidikan, pekerjaan,
pengalaman dan paparan informasi (So’o et al., 2022).

Berdasarkan pendahuluan diatas, artikel ini bertujuan untuk mengenai hubungan tingkat
pengetahuan anemia dengan kejadian anemia pada remaja putri.

METODE

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Surakarta. Lokasi penelitian yang dipilih yaitu
sekolah negeri yang berada di Kecamatan Laweyan. Rincian sekolah yang terpilih secara
multistage sampling adalah SMP Negeri 3 Surakarta, SMP Negeri 9 Surakarta, SMP Negeri 12
Surakarta dan SMPN 15 Surakarta. 199 remaja putri yang terpilih secara acak menggunakan
metode multistage sampling. Populasi pada penelitian ini adalah kelompok usia remaja yang
berusia 12 — 15 tahun yang bersedia menjadi subjek penelitian. Yang memiliki karakter
eksklusinya yaitu remaja putri yang pernah mengalami anemia, tidak sedang menjalankan diet,
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tidak sedang menstruasi, remaja putri dalam kondisi sehat (tidak mengkonsumsi obat dalam
resep dokter). Instrumen penelitian ini terdiri dari informed concent, kuisoner pengetahuan, dan
metode cyanmethemoglobin untuk mengetahui kadar hemoglobin. Kuisoner pengetahuan
dilakukan dengan menggunakan kuesioner berupa 27 pertanyaan tentang anemia dan total hasil
skor dibuat dalam bentuk presentase.. Parameter: Kurang skor < 60%, sedang 60 — 80%, baik
skor >80% (Khomsan, 2021). Skor 0 = untuk jawaban yang salah, skor 1 = untuk jawaban yang
benar. Kuisoner pada penelitian ini mengadopsi dari penelitian Rokhmawati (2015) metode
cyanmethemoglobin digunakan untuk mengetahui kadar hemoglobin responden.

Pada penelitian ini jumlah data yang diteliti >50, maka peneliti menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov sebagai uji normalitas. Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal
dan kadar Hb sebesar 0,088 yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Salah
satu data variabel tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji chi-square. Hubungan
pengetahuan anemia dengan kejadian anemia diuji dengan menggunakan uji chi-square.

HASIL

Tabel 1. Distribusi dan Persentase Karakteristik Responden (n=199)
Karakteristik n Persentase (%0)
Usia
12 79 39,7
13 96 48,2
14 22 11,1
15 2 1,0
Pendidikan Ibu
SD 10 5,0
SMP 18 9,0
SMA 116 58,3
Perguruan Tinggi 55 27,8
Pendidikan Ayah
SD 8 4,0
SMP 21 10,6
SMA 108 54,3
Perguruan Tinggi 61 30,7
Tidak Tamat SD 1 0,5
Pekerjaan Ibu
Bekerja 118 59,3
Tidak Bekerja 81 40,7
Pekerjaan Ayah
Bekerja 188 60,8
Tidak Bekerja 11 39,2
Pendapatan Keluarga
<UMR 121 60,8
>UMR 78 39,2

Berdasarkan tabel 1, subjek pada penelitian ini berjumlah 199 orang remaja putri dengan
usia terbanyak 13 tahun yaitu 96 remaja putri (48,2%). Berdasarkan tingkat pendidikan orang
tua sebagian subjek memiliki orang tua yang tamat perguruan tinggi ataupun SMA, yang mana
dapat diartikan tuanya berpendidikan lanjut. Persentase subjek yang berpendidikan lanjut pada
orang tuannya sebesar 86,1% pada ibu dan pendidikan lanjut sebesar 85%. Berdasarkan
pekerjaan orang tua remaja putri 59,3% ibu remaja putri bekerja dan ayah dari remaja putri
94,4% bekerja serta pendapatan keluarga remaja putri sebesar 60,8% <UMR.
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Tabel 2. Distribusi Subjek Berdasarkan Pengetahuan dan Kejadian Anemia (Kadar Hb)

(n=199)
Variabel Min Max Median Mean +SD r P
Pengetahuan 14 26 20 19,59+2652 0,121 0,088
Anemia(Hb) 9,13 14,92 11,371 11,47+ 1,512

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai pengetahuan tentang anemia mininal yang
ditemukan pada penelitian ini sebesar 14 dengan skor maksimal yang ditemukan sebesar 26
dan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 19,59 dengan standar devisiasi (SD) sebesar 2,652
dan besarnya kadar Hb mininal yang ditemukan pada penelitian ini sebesar 9,13 dengan skor
maksimal yang ditemukan sebesar 14,92 dan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 11,47
dengan standar devisiasi (SD) sebesar 1,512.

Tabel 3. Distribusi Subjek Berdasarkan Pengetahuan dan Kejadian Anemia (Kadar Hb)

(n=199)
Variabel n Persentase (%)
Pengetahuan 199 100
Kurang 26 13,1
Sedang 129 64,8
Tinggi 44 22,1
Kadar Hb (gr/dl) 199 100
Anemia (<12) 123 61,8
Normal (>12) 76 38,2

Berdasarkan tabel 3, diketahui responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 26
responden (13,1%), responden yang memiliki pengetahuan sedang sebanyak 129 responden
(64,8%), dan yang memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 44 responden (22,1%). Berdasarkan
Tabel 3, juga diketahui responden yang mengalami anemia sebanyak 123 responden (61,8%)
dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 76 responden (38,2%).

Tabel 4. Distribusi Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia(n = 199)

Kadar Hb
Pengetahuan Anemia Normal
n (%) n (%)
Kurang 25 16,1 1 9,9
Sedang 70 79,7 59 49,3
Tinggi 28 21,2 16 36,4

Berdasarkan tabel 4, diketahui responden yang memiliki pengetahuan kurang dan
mengalami kejadian anemia sebanyak 25 responden (16,1%). Banyaknya responden yang
memiliki pengetahuan kurang namun memiliki kadar Hb normal sebanyak 1 responden
(09,9%). Banyaknya responden yang memiliki pengetahuan sedang dan mengalami kejadian
anemia sebanyak 70 responden (79,7%). Banyaknya responden yang memiliki pengetahuan
sedang dan memiliki kadar Hb normal sebanyak 59 responden (49,3%). Banyaknya responden
yang memiliki pengetahuan tinggi namun mengalami kejadian anemia sebanyak 28 responden
(27,7%). Sedangnya banyaknya responden yang memiliki pengetahuan tinggi dan memiliki
kadar Hb normal sebanyak 16 responden (36,4%).

PEMBAHASAN
Distribusi Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1, subjek pada penelitian ini berjumlah 199 orang remaja putri dengan
usia terbanyak 13 tahun yaitu 96 remaja putri (48,2%). Menurut Primantika et al., (2023), pada
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masa pubertas (usia 12-18 tahun) terjadi pertumbuhan yang cepat. Semakin bertambah usia
individu maka meningkat pula kebutuhan zat besinya, menstruasi juga menjadi beban ganda
bagi remaja putri. Faktor resiko untuk menjadi anemia disebabkan peningkatan kebutuhan zat
besi pada remaja putri disebabkan sedang mengalami pertumbuhan dan awal haid sehingga
memberikan beban tambahan. Dalam hal ini disebabkan remaja putri pada umur remaja masih
dalam pertumbuhan dimana pertumbuhan yang dialami tidak diimbangi dengan asupan gizi
yang adekuat sehingga mengalami anemia.

Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua sebagian subjek memiliki orang tua yang tamat
perguruan tinggi ataupun SMA, yang mana dapat diartikan tuanya berpendidikan lanjut.
Persentase subjek yang berpendidikan lanjut pada orang tuannya sebesar 86,1% pada ibu dan
pendidikan lanjut sebesar 85%. Hubungan antara rendahnya tingkat pendidikan seseorang
dengan terbatasnya kemampuan seseorang dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya
sedemikian rupa sehingga semakin rendah tingkat pendidikan seseorang maka semakin terbatas
pula kemampuannya dalam mencegah anemia dengan menjaga kesehatannya. Berdasarkan
pekerjaan orang tua remaja putri 59,3% ibu remaja putri bekerja dan ayah dari remaja putri
94,4% bekerja serta pendapatan keluarga remaja putri sebesar 60,8% Pendidikan seorang
kepala keluarga, baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi status ekonomi
rumah tangga, yang mana mempengaruhi konsumsi dalam suatu keluarga. Sedangkan
pendidikan ibu merupakan suatu hal yang penting dalam membantu perekonomian keluarga
yang juga berperan dalam penyusunan pola makan keluarga (Satriani et al., 2019).

Distribusi Subjek Berdasarkan Pengetahuan dan Kejadian Anemia (Kadar Hb)

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai pengetahuan tentang anemia mininal yang
ditemukan pada penelitian ini sebesar 14 dengan skor maksimal yang ditemukan sebesar 26
dan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 19,59 dengan standar devisiasi (SD) sebesar 2,652.
Pengetahuan tentang anemia pada penelitian ini berupa pengertian, tanda-tanda anemia,
penyebab anemia, akibat anemia, cara pencegahan dan pengobatan anemia. Berdasarkan hasil
penelitian juga diketahui bahwa besarnya nilai p-value pada uji chi-square sebesar 0,088
dengan nilai r sebesar 0,121. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan tingkat
pengetahuan tentang anemia dengan kejadian anemia pada remaja putri di Kota Surakarta.

Pengetahuan tentang anemia memberikan gambaran mengenai seberapa paham remaja
tentang pengertian, penyebab/faktor risisko, proses terjadinya, tanda gejala dan
penanggulangan serta pengobatan. Pemahaman ini akan diterapkan oleh remaja dalam bentuk
upaya pencegahan tidak mengalami anemia seperti makan sesuai dengan jadwal dan kebutuhan
tubuh, tidak melakukan diit berlebihan dan sembarangan, dan Pola makan yang sehat
(Budianto, 2016). Menurut penelitian Stella et al., (2019), Jyoti et al., (2021)bahwa di daerah
tempat tinggal mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap skor pengetahuan tentang
anemia pada remaja putri.

Pada penelitian John et al., (2019), menunjukkan pengetahuan yang lebih rendah mengenai
pencegahan anemia maka program pengajaran terstruktur tentang pengetahuan pencegahan
anemia diberikn pengetahuan mengenai pencegahan anemia dan mereka mengikuti kebiasaan
makan sehat untuk pencegahan anemia. Pengetahuan anemia pada remaja putri berusia 15
hingga 19 tahun memiliki faktor dari pekerjaan orang tua , dan diberitahu tentang anemia oleh
pihak sekolah dan kesehatan serta keluarga dan teman sepantarannya (Agustina et al., 2021).
Untuk memberikan pendidikan kesehatan dengan lebih fokus pada informasi mengenai anemia,
informasi umum, seperti efek buruk dari minum teh saat makan dalam mengurangi penyerapan
zat besi dan tentang efek samping dari penyalahgunaan atau penggunaan pil zat besi yang
kurang terutama pada remaja putri (Pareek, 2015). Kurangnya pengetahuan gizi merupakan
salah satu penyebab paling signifikan terjadinya masalah gizi dan akibatnya adalah praktik
yang tidak tepat, yang dapat menyebabkan beberapa komplikasi(Angadi & Ranjitha, 2016).
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Berdasarkan Tabel 2, juga diketahui bahwa besarnya kadar Hb mininal yang ditemukan pada
penelitian ini sebesar 9,13 dengan skor maksimal yang ditemukan sebesar 14,92 dan nilai rata-
rata yang didapatkan sebesar 11,47 dengan standar devisiasi (SD) sebesar 1,512.

Berdasarkan tabel 3, diketahui responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 26
responden (13,1%), responden yang memiliki pengetahuan sedang sebanyak 129 responden
(64,8%), dan yang memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 44 responden (22,1%). Berdasarkan
Tabel 3, juga diketahui responden yang mengalami anemia sebanyak 123 responden (61,8%)
dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 76 responden (38,2%). Pada penelitian ELBanna
et al., (2019) , Rodrigues & R. Nair, (2022) remaja yang mengalami status anemia sampel
dengan frekuensi konsumsi junk food ini bisa terjadi disebabkan remaja putri biasanya sangat
memperhatikan bentuk tubuh menurut penelitian remaja putri banyak yang melalkukan diet,
tidak makan, vegetarian, makanan tinggi karbohidrat dan fast food merupakan faktor risiko
anemia pada remaja. Sekitar 75% remaja putri, tidak memiliki diet yang memadai, terutama
dalam bioavailabilitas zat besi dan tidak memenuhi persyaratan diet untuk zat besi akibat
kehilangan darah menstruasi, dibandingkan dengan 17% remaja laki-laki sehingga banyak
yang membatasi konsusmsi makanan, serta banyak yang menjadi pantangannya. Sehingga,
dalam konsusmsi makanan tidak stabil, serta pemenuhan gizinya kurang. Bila asupan makan
kurang maka cadangan besi banyak yang dibongkar. Keadaan yang seperti inilah mempercepat
terjadinya anemia (Yuniarti & Zakiah, 2021) . Dalam penelitian Upadrasta et al.,
(2019)prevalensi anemia ringan pada subjek tinggi dan asupan makanan kaya zat besi rendah.

Distribusi Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia

Berdasarkan tabel 4, diketahui responden yang memiliki pengetahuan kurang dan
mengalami kejadian anemia sebanyak 25 responden (16,1%). Banyaknya responden yang
memiliki pengetahuan kurang namun memiliki kadar Hb normal sebanyak 1 responden
(09,9%). Banyaknya responden yang memiliki pengetahuan sedang dan mengalami kejadian
anemia sebanyak 70 responden (79,7%). Banyaknya responden yang memiliki pengetahuan
sedang dan memiliki kadar Hb normal sebanyak 59 responden (49,3%). Banyaknya responden
yang memiliki pengetahuan tinggi namun mengalami kejadian anemia sebanyak 28 responden
(27,7%). Sedangnya banyaknya responden yang memiliki pengetahuan tinggi dan memiliki
kadar Hb normal sebanyak 16 responden (36,4%).

Anemia merupakan suatu kondisi dimana jumlah hemoglobin dalam darah lebih rendah
dari normal yang disebabkan rendahnya jumlah kandungan hemoglobin dalam sel darah
(Nadiawati et al., 2022). Salah satu kelompok usia yang paling rentan terhadap kejadian anemia
yaitu kelompok remaja putri. Kelompok remaja putri membutuhkan asupan zat besi 3 kali lebih
besar dibandingkan remaja putra. Hal ini berkaitan dengan masa pertumbuhan serta menstruasi
yang dialami oleh remaja putri pada masa pubertas (Primantika & Erika Dewi Noorratri, 2023).
Oleh sebab itu, kebutuhan asupan zat besi pada remaja putri harus terpenuhi dengan baik. Hal
ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kekurangan asupan zat besi yang merupakan
penyebab utama terjadinya anemia. Tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
kejadian anemia pada penelitian ini mungkin disebabkan adanya kebiasaan remaja putri yang
sangat memperhatikan bentuk tubuh, sehingga banyak dari mereka yang membatasi konsumsi
makanan melalui diet, serta banyak jenis makanan yang menjadi pantangannya. Sehingga
makanan yang konsumsi makanan tidak stabil, serta pemenuhan gizinya kurang terutama zat
besi (Natalia Kristin et al., 2022).

Faktor lain yang juga mempengaruhi tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan kejadian anemia pada penelitian ini yaitu pendapatan orang tua. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa sebagian besar orang memiliki pendapatan < UMR. Hal ini berpengaruh
terhadap pembatasan jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi. Sehingga terkadang
pemenuhan asupan gizi terutama untuk mencegah anemia menjadi kurang (Mursiti, 2016).
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Oleh sebab itu, semakin rendah pendapatan orang tua, maka semakin besar risiko seorang
remaja putri mengalami anemia (Hiola & Mulyaningsih, 2021). Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Satriani et al., (2019) yang menemukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
pendapatan orang tua dengan kejadian anemia remaja putri. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Dieniyah et al., (2019) penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan anemia dengan kejadian anemia pada remaja putri di
SMK Analis Kiia Nusa Bangsa. Hasil penelitian lain yang juga sejalan dengan hasil penelitian
ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nadiawati et al., (2022) yang menemukan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang anemi remaja dengan kejadian
anemia pada siswi di SMA Negeri 1 Godean.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
hubungan pengetahuan anemia dengan kejadian anemia pada remaja putri di Kota Surakarta.
Remaja putri diharapkan untuk lebih mampu menilai diri sendiri dalam menjaga kesehatan
serta mampu meningkatkan pengetahuan tentang anemia. Selain itu, diharapkan agar remaja
putri tidak memilih atau membatasi makanan yang dikonsumsi dapat disebabkan meningkatkan
risiko terjadinya anemia. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat dapat melanjutkan penelitian
dengan memperbanyak studi literatur pada masing-masing variabel.
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